BAB V

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti pengaruh laba/rugi selisih
kurs, EPS, PER, dan suku bunga terhadap harga saham perusahaan perbankan di
di BEI 2008-2012. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling yaitu pemilihan sampel dengan mendasarkan pada kriteria tertentu dan
mendapatkan jumlah sampel sebanyak 23 perusahaan perbankan. Penelitian ini
menguji variabel independen laba/rugi selisih kurs, EPS, PER, dan suku bunga
terhadap variabel dependen harga saham. Pengujian analisis data menggunakan
alat uji Statistical Product and Service Solutions (SPSS) untuk mengetahui
pengaruh antara variabel independen dan dependen.
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Hasil uji pengaruh laba/rugi selisih kurs, EPS, PER, suku bunga terhadap
harga saham perusahaaan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2008 - 2012
secara simultan dengan alpha 5% memberikan pengaruh signifikan terhadap harga
saham perusahaan perbankan periode 2008-2012.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 66% menunjukkan
variasi variabel-variabel independen dalam penelitian ini yaitu laba/rugi selisih
kurs, EPS, PER dan suku bunga mampu menjelaskan pengaruh terhadap harga
saham perusahaan perbankan periode 2008 — 2012. Sedangkan sisanya sebesar
34% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini, maka terdapat
variabel-variabel lain yang juga berperan dalam memberikan penjelasan yang

lebih baik.
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji t EPS dan PER
berpengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham perbankan di Bursa
Efek Indonesia periode 2008 — 2012. Sedangkan variabel laba/rugi selisih kurs
berpengaruh negatif tidak signifikan dan variabel suku bunga (Bi Rate)
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan
di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2008 — 2012.

Semakin meningkat EPS (earning per share) maka capital gain yang
diperoleh oleh investor semakin besar, adanya EPS yang terus meningkat maka
pasar akan merespon positif karena perusahaan tersebut mampu dalam mengelola
perusahaan, maka harga saham akan semakin naik secara fundamental. Berbeda
dengan PER (price earning ratio) semakin tinggi nilai PER maka harga saham
bisa dikatakan mahal (overvalued) secara fundamental, PER untuk menentukan
mahal atau murahnya harga saham perusahaan. PER vyang tinggi maka
kemampuan harga saham untuk naik terbatas, karena pasar akan merespon bahwa
harga saham sudah terlalu mahal dengan sektor yang sama secara fundamental.

Rekomendasi bagi investor untuk menentukan keputusan dalam investasi
untuk memilih saham perusahaan yang memiliki EPS yang tiap tahun bertumbuh
tetapi memiliki PER yang lebih rendah dari sektor yang sama, karena secara tidak
langsung pasar akan merespon positif maka harga saham akan meningkat dan
investor untuk lebih memperhatikan faktor fundamental perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi

hasil penelitian, yaitu :
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Tidak semua perusahaan mengungkapkan laba/rugi selisih kurs dilaporan
laba rugi.

Terdapat perbedaan nilai EPS antara laporan keuangan perusahaan di IDX
dan laporan keuangan di ICMD.

Terdapat perusahaan perbankan yang baru IPO (initial public offering)
ditahun 2009-2012 tidak dimasukan dalam sampel.

Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel independent yang
sehubungan dengan penelitian tersebut, misal : inflasi, harga minyak,
harga emas, nilai tukar mata uang asing, right issue, IHSG, stock split,
arus kas, PBV, BV ROA, ROE, DER, pembagian deviden dan bonus.
Agar untuk mendapatkan hasil pengaruh variabel lebih baik, dikarenakan
dari hasil uji R®> masih terdapat 34% pengaruh yang disebabkan oleh
faktor-faktor lain.

Penelitian selanjutnya untuk memperbaruhi periode penelitian agar
informasi penelitian akan lebih up to date dengan perkembangan ekonomi
di Indonesia maupun global.

Penelitian selanjutnya untuk mengganti atau menambah sampel penelitian,
misal : sektor property, pertambangan, dan manufaktur agar dapat bisa di

bandingkan.
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Penelitian selanjutnya untuk menghitung kembali nilai EPS secara manual
dikarenakan terdapat perbedaaan nilai EPS di IDX dengan ICMD.

Penelitian selanjutnya agar menggunakan teknik alat uji statistik yang
berbeda misal : transform sebelum melakukan outlier dan alat uji statistik
PLS, dikarenakan dalam penelitian ini banyak data yang dibuang (outlier)
dikarenakan memiliki nilai ekstrem. Hal ini tidak mencerminkan jumlah

jumlah sampel yang sebenarnya.
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